BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mewujudkan Budaya
Religius di Sekolah Thamavitya Mulniti Yala, dapat disimpulkan sebagai
berikut.
1. Implementasi guru Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan budaya
religius aspek salat berjemaah adalah sebagai berikut.
a. Melakukan ceramah
b. Melaksanakan penanaman budaya religius salat berjemaah dengan
beberapa metode
1) Memberikan ceramah
2) Menggunakan metode pembiasaan
3) Memberikan keteladanan
4) Memberikan nasehat dan motivasi
2. Implementasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan budaya
religius aspek membaca Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
a. Melakukan koordinasi kepada guru yang lainnya.
b. Memberikan penghargaan
3. Implementasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam wujudkan budaya
religius Aspek budaya hidup Islam adalah sebagai berikut.

a. Melalui pendidikandan pembelajaran
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1) Melakukan koordinasi dengan guru yang lainnya.
2) Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran.
3) Memberikan anjuran dan nasihat.
4) Memberikan pengetahuan/ilmu kepada peserta didik.
5) Melalui keteladanan
6) Pembiasaan berbusana Islam
7) Pembiasaan mengharmati dan sopan santun kepada para guru
8) Pembiasaan hidup bersih.
b) Melalui kegiatan keagamaan
1) Melakukan peringatan hari besar Islam (PHBI)
a) Hara Asyura
b) Hari Maulid Nabi
c) Nisfu Syaban
2) Acara tahlilan
3) Pengajian kitab kuning
4) Acara maaf- memaafkan (hari lebaran)
B. Saran
1. Kepala Sekolah Thamavitya Mulniti Yala
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk mengambil
kebijakan yang dapat meningkatkan sikap religius peserta didik melalui

mewujudkan budaya religius.
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Guru Sekolah Thamavitya Mulniti Yala

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan atau
tambahan sehingga mewujudkan budaya religius khususnya salat
berjamaah, membaca Al-Qur’an dan budaya hidup Islam.
Siswa Sekolah Thamavitya Mulniti Yala

Hasil penelitian ini diharapkan dapa tmemberikan masukan untuk

meningkatkan sikap keagamaan/religius.
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